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Angkatan :  Ukuran waktu lamanya bekerja dalam 
pertanian 
Bonggol :  Bonjol atau Gembol yang berarti akar pada 
batang pohon (umumnya pada kayu jati) 
yang tersisa dari proses penebangan, 
dimana sisa penebangan ini biasanya 
menyisakan batang dasar pangkal pohon 
setinggi 30-50 cm dari permukaan tanah 
hingga ke bagian akar yang berada di dalam 
tanah 
Langgar :  Mushola atau masjid kecil tempat mengaji 
atau bersalat, tetapi tidak digunakan untuk 
salat Jumat 
Makadam :  Jalan yang dibuat dari batu yang ditata 
dengan rapi 
Matun :  Kegiatan mencabuti rumput dalam bidang 
pertanian (di sawah) 
Menggaru :  Kegiatan menyisir atau meratakan tanah 
(sawah)  
Ngenger :  Mengabdi pada seseorang yang dihormati  
Rewang :  Dalam Bahasa Jawa yang berarti 
membantu, merupakan suatu tradisi 
masyarakat dalam membantu keluarga atau 
tetangga yang sedang mengadakan hajatan, 
biasanya dilakukan oleh ibu-ibu rumah 
tangga 
Selapanan :  Hitungan bulan dalam kalender Jawa, 
jumlah hari pada selapanan ini adalah 35 
hari 
Sepasaran :  Hitungan bulan dalam kalender Jawa, 
jumlah hari pada sepasaran ini adalah 5 hari 
Slametan :  Tradisi ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat, biasanya berupa syukuran 
xv 
 
dengan mengundang kerabat dan tetangga 
dekat 
Tegalan :  Tanah perkebunan milik warga yang berada 
dekat dengan rumah dengan area yang luas 

























ETPIK   Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan 
IKM   Industri Kecil Menengah 
KPH   Kesatuan Pemangku Hutan 
SVLK   Sistem Verifikasi Legalitas Kayu 
UKM   Usaha Kecil Menengah 
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NANA DIYANTI RAHAYU. C0512037. 2016.  Dinamika Kerajinan Bonggol 
Jati Di Desa Bangunrejo Kidul, Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, 
Provinsi Jawa Timur (Studi Sejarah Sosial-Ekonomi Tahun 1997-2014). Skripsi: 
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan 
perkembangan, serta untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat dari kerajinan 
bonggol jati di Desa Bangunrejo Kidul, Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten 
Ngawi, Provinsi Jawa Timur tahun 1997-2014. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode sejarah yang dimulai dari tahap heuristik (pengumpulan sumber), kritik 
sumber (kritik intern dan kritik ekstern), interpretasi/ penafsiran, dan historiografi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, studi 
dokumen, dan studi pustaka. Dari hasil pengumpulan data kemudian dianalisis 
dan di interpretasikan berdasarkan kronologinya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya kerajinan 
bonggol jati di Desa Bangunrejo Kidul membuat mata pencaharian masyarakat 
menjadi semakin beragam, tidak hanya terpaku pada sektor pertanian saja namun 
juga pada sektor usaha kerajinan. Dengan adanya usaha kerajinan bonggol jati di 
Desa Bangunrejo Kidul telah membawa perubahan dalam aspek sosial dan 
ekonomi masyarakat Desa Bangunrejo Kidul ke arah yang lebih maju. Dalam 
pemasaran kerajinan bonggol jati tidak hanya pasaran lokal saja seperti Solo, 
Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, Bali dan Kalimantan, namun juga ke mancanegara 
seperti Jepang dan Malaysia. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah karena menyempitnya lahan 
pertanian dan meningkatnya akan kebutuhan hidup, serta kondisi wilayah desa 
yang dekat dengan wilayah hutan KPH Ngawi telah melatarbelakangi munculnya 
usaha kerajinan bonggol jati di Desa Bangunrejo Kidul.  Perkembangan kerajinan 
bonggol jati yang semakin maju telah membawa perubahan sosial dan ekonomi. 
Perubahan sosial yang terjadi adalah dengan perubahan status sosial dan 
hubungan sosial pengrajin di dalam masyarakat, serta perubahan ekonomi yang 
terjadi akibat adanya kerajinan bonggol jati adalah terbukanya lapangan pekerjaan 
dan peningkatan taraf hidup pengusaha dan tenaga kerja.  
 






NANA DIYANTI RAHAYU. C0512037. 2016. Dinamics of Jati root Handycraft 
in Bangunrejo Kidul village, Kedunggalar district or Ngawi regency, East Java 
Province: Study of Social-Economic History From 1997 to 2014. Minor Thesis: 
Faculty of Cultural Science. Sebelas Maret University of Surakarta. 
The purpose of this research is to know the cause and development, and to 
know impact of jati root handycraft in Bangunrejo Kidul village, Kedunggalar 
district or Ngawi regency, East Java Province in 1997-2014. 
Step measures used in this study using the historical method and starting 
from the stage of heuristics, criticism of source both internal and external, 
interpretation and historiography. Data collection techniques used were 
interviews, the study documents,  and literature. From the data collected is the 
analyzed and interpreted based on chronology. 
The result of this research is showing as is jati root handycraft in 
Bangunrejo Kidul village is make livelihood society is becoming increasingly 
diverse and not just focus in agritulture, but also on bussines sectors of craft. With 
the jati root handycraft bussines in the Bangunrejo Kidul village has brought 
changes in the aspect of social and economic comunity towards more advanced. 
In marketing of jati root handycraft not only the local market just as Solo, 
Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, Bali and Kalimantan, but also to other countries 
such as Japan and Malaysian. 
The conclusion of this study is due to narrowing of agricultural land and 
increasing the need for life and the condition of the village near the area KPH 
Ngawi’s forest had underlying the emergence of craft bussines in the Bangunrejo 
Kidul. Jati root handycraft development of increasingly advanced had brought 
social and economic change. Social change is to change the social status and 
craftsman social relations in society, as well as economic changes that happen due 
jati root handycraft is opened jobs and improvement of living standard of the 
enterpreneur and his worker. 
 
Keywords: Jati root Handycraft, Bangunrejo Kidul village, Social change, 
Economi change 
 
 
